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 Beberapa permasalahan dalam budidaya nilem adalah kualitas telur, kontinuitas 

telur, dan terbatasnya waktu pemijahan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengevaluasi pengaruh hormon pertumbuhan rekombinan kerapu kertang terhadap 

performa reproduksi dan pertumbuhan bobot mutlak nilem melalui metode oral. 

Rancangan penelitian meggunakan lima perlakuan: tanpa kuning telur, phosphate 

buffer saline, dan tanpa penambahan r-ElGH (A, K (-)), dengan penambahan 

kuning telur, phosphate buffer saline, dan dosis r-ElGH berbeda (0, 20, 35, 50 

mg/kg pakan;  B (K (+)), C, D, dan E) dengan ulangan individu. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penambahan r-ElGH berpengaruh nyata terhadap performa 

reproduksi: fekunditas 28,84 % dan pertumbuhan bobot mutlak 14,32 % pada nilem 

dibandingkan dengan perlakuan K (-). 

 

 

Kata Kunci : Osteochilus hasselti, r-ElGH, performa reproduksi, fekunditas, 

pertumbuhan bobot mutlak
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ABSTRACT 
 

 

EFFECT OF RECOMBINANT GIANT GROUPER GROWTH 

HORMONES ON REPRODUCTION PERFORMANCE AND ABSOLUTE 

BODY GROWTH OF NILEM Osteochilus hasselti (Cuvier & Valenciennes, 

1842) BY ORAL TREATMENTS 
 

 

By 
 

 

Nadila Sutrisno 
 

 

Some problems in nilem culture are the eggs quality, eggs continuity, and limit of spawning 

time. The purpose of this study is to evaluate the effect of recombinant giant grouper on 

reproductive performance and absolute body growth of nilem by oral treatments. The study 

design used 5 treatments, without egg yolks,  phosphate buffer saline, and without r-ElGH 

(A, K (-)), with the addition of egg yolks, phosphate buffer saline,  and different r-ElGH 

dose (0, 20, 35, 50 mg/kg of feed, B (K (+), C, D, and E) with individual replications. The 

result showed that the addition of r-ElGH significant affected on reproductive performance: 

fecundity 28,84 % and absolute body growth 14,32 % in nilem compared with K (-). 
 

 

Keywords: Osteochilus hasselti, r-ElGH, reproductive performance, fecundity, absolute 

body growth 
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I. PENDAHULUAN 
 
 

 

A. Latar Belakang 

Nilem Osteochilus hasselti merupakan salah satu ikan air tawar asli Indonesia 

yang memiliki potensi untuk dibudidayakan menjadi produk bahan pangan 

unggulan di bidang perikanan di masa mendatang (Mulyasari et al., 2010). Hal ini 

ditinjau dari dua aspek meliputi aspek biologi dan aspek ekonomi (Subagja et al., 

2006; Subagja et al., 2007). Pada aspek biologi, nilem mampu memproduksi telur 

berkisar 123525 – 290265 butir/kg bobot tubuh (Azadi & Mamun, 2004; 

Fadhillah, 2016), berpeluang dijadikan sebagai pengganti kaviar (makanan olahan 

dari telur ikan dengan harga yang mahal berkisar $3000 - $5000 atau Rp. 43 - 73 

juta/kg
 
(https://m.cnnindonesia.com) dari famili ikan bertulang tertua yang masih 

hidup yang biasa disebut dengan ikan sturgeon (Acipencersturio dan Acipencer 

huso) (Subagja et al., 2007; Fadhillah, 2016). Selain itu dari aspek ekonomi, 

nilem memiliki telur yang mempunyai nilai tambah sebagai bahan pembuat saus 

dan makanan siap saji (Subagja et al., 2006). Oleh karena itu, ikan ini diproduksi 

dan mengalami peningkatan yang signifikan sebesar 30,99 % (24.872,44 - 

27.939,56 ton) di Provinsi Jawa Barat pada tahun 2013 – 2014 (Kementrian 

Kelautan & Perikanan, 2014). Namun, terdapat beberapa permasalahan dalam 

budidaya nilem adalah kualitas telur, kontinuitas telur, dan terbatasnya waktu 

pemijahan (Cholik et al., 2005). 

https://m.cnnindonesia.com/
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Salah satu strategi untuk memenuhi ketersediaan telur nilem baik secara kualitas 

dan kuantitas adalah dengan penggunaan hormon pertumbuhan (Growth 

Hormone / GH). Namun, ketersediaan Growth Hormone / GH sangat terbatas 

(Tsai et al., 1995) sehingga alternatif cara untuk menanggulanginya yaitu dengan 

memanfaatkan GH eksogen (Recombinant Fish Growth Hormone / rFGH / rGH) 

yang menunjukkan fungsi yang sama dengan GH eksogen yang terdapat pada 

ikan (Acosta et al., 2007). Recombinant Fish Growth Hormone  (rFGH) adalah 

salah satu produk hormon pertumbuhan yang diproduksi di kelenjar pituitari 

bagian depan dari ikan dan kelenjar ini berperan penting dalam menjaga  

homeostasis, mengatur pertumbuhan, reproduksi (khususnya pada proses 

spermatogenesis, oogenegis, dan ovulasi), laktasi, sistem imunitas, mengatur 

tekanan osmosis pada ikan teleostei, mengatur metabolisme, dan diferensiasi 

seluler (Rousseau & Dufour, 2007; Acosta et al., 2009; Reinecke, 2010; Bhatta 

et al., 2012). 

 

Recombinant Fish Growth Hormone (rFGH) diproduksi dengan cara mengklon 

gen pertumbuhan dari ikan target yang diisolasi dan ditransformasikan dengan 

bantuan mikroba seperti Escherichia coli, Bacillus, Saccharomyces, dan 

Streptomyces (Brown, 2006). Pembuatan rFGH di Indonesia pada satu dekade 

terakhir sudah dilakukan dengan membuat konstruksi dari mas (Cyprinus carpio) 

(r-CcGH) (Utomo, 2011), gurame (Osphronemus gouramy) (r-OgGH), dan 

kerapu kertang (Epinephelus lanceolatus) (r-EIGH) (Alimuddin et al., 2010), 

yang selanjutnya diujikan pada nila dengan hasil menunjukkan peningkatan bobot 

terbesar pada kontruksi r-ElGH sebesar 20,94 % (Alimuddin et al., 2010). Sejauh  
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ini aplikasi rFGH terhadap pertumbuhan ikan sudah banyak dilakukan. Namun 

aplikasi pada bidang reproduksi masih terbatas. Sejauh ini penggunaan rFGH 

pada ikan betok dapat meningkatkan kematangan gonad pada hari ke-45. Hasil 

yang didapatkan termasuk dalam fase mampu memijah yaitu ukuran ovarium 

mengisi 2/3 bagian rongga perut, ovari berwarna kuning, dan butiran telur sudah 

terlihat jelas (Ariyansah, 2018). Selain itu juga, (Fadhillah, 2016) melaporkan 

aplikasi rGH (0,1 mg kg
-1

), oodev (Oocyte developer) (1 ml kg
-1

), dan minyak 

ikan (30 g kg
-1

) (Darwisito, 2006; Qonitah, 2013; Muhammad, 2014) pada pakan 

mampu mempercepat kematangan gonad selama 28 hari, meningkatkan nilai 

(gonadosomatic index) GSI pada perlakuan OMiGH (Oodev + Minyak ikan + 

rGH) sebesar 23,56 % sedangkan pada perlakuan kontrol hanya sebesar 10,67 % 

serta dapat meningkatkan kualitas telur nilem (Osteochilus hasselti) (peningkatan 

diameter telur, kandungan protein, meningkatkan kandungan asam lemak MUFA, 

dan kandungan lemak telur). Sejauh ini informasi tentang pemanfaatan r-ElGH 

dalam proses oogenesis dan fekunditas nilem belum di ketahui dengan jelas. 

Maka perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh r-ElGH terhadap performa 

reproduksi dan pertumbuhan bobot mutlak nilem melalui metode oral. Sehingga 

dapat diproduksi telur yang berkualitas, kontinuitas, dan tidak terbatas waktu. 

 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilaksanakan penelitian ini yaitu untuk mengevaluasi pengaruh hormon 

pertumbuhan rekombinan kerapu kertang terhadap performa reproduksi dan 

pertumbuhan bobot mutlak nilem melalui metode oral. 
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C. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini sebagai sumber informasi tentang pengaruh hormon 

pertumbuhan rekombinan kerapu kertang terhadap performa reproduksi dan 

pertumbuhan bobot mutlak nilem melalui metode oral. 

 

D. Kerangka Pikir 

Pada tahapan budidaya nilem terdapat beberapa kendala seperti kualitas telur, 

kontinuitas telur, dan terbatasnya waktu pemijahan (Cholik et al., 2005). Upaya 

untuk mengatasi hal tersebut dapat dilakukan pendekatan dengan cara 

memperbaiki proses perkembangan gonad (oogenesis/spermatogenesis) pada  

nilem. Aplikasi hormon pertumbuhan rekombinan dari ikan kerapu kertang 

merupakan salah satu cara untuk memperbaiki proses tersebut. Mekanisme kerja 

pada aplikasi hormon GH terbagi menjadi 2 yaitu secara langsung dan tidak 

langsung. 

 

Saat mekanisme GH secara langsung terjadi pertumbuhan organ langsung 

dipengaruhi GH tanpa perantara IGF-1 di dalam tubuh ikan sedangkan saat 

mekanisme tidak langsung GH akan mempengaruhi pertumbuhan yang dimediasi 

oleh IGF-1 dalam hati ikan. Selain itu terdapat beberapa faktor lain yang 

memiliki peran dalam hal ini, yaitu: reseptor GH (GHr), GH binding proteins 

(GHBPs), IGF binding proteins (IGFBPs), dan reseptor IGF. Masing-masingnya 

memiliki peran yang berbeda untuk reseptor GH (GHr) memiliki fungsi untuk 

menangkap sinyal GH yang disekresikan oleh pituitari, selanjutnya GH binding 

proteins (GHBPs) memiliki fungsi untuk pengangkutan GH dari pituitari ke 

dalam darah, GF binding proteins (IGFBPs) memiliki fungsi untuk mengangkut 

IGF-1 di dalam darah menuju ke organ target melalui hati dan untuk reseptor 
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IGF-1 memiliki fungsi untuk menangkap sinyal IGF-1 dalam organ-organ yang 

menjadi target (Sanches, 1999; Moriyama, 2000; Wong et al., 2006; Debnanth, 

2010). Pemberian rangsangan hormonal pada proses perkembangan gonad 

dikatakan efektif karena hormon yang telah diberikan menangkap langsung 

sinyal IGF-1 sehingga telur yang dihasilkan berkualitas dan perkembangan 

gonad lebih cepat.  

 

 

    
Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
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E. Hipotesis 

Hipotesis yang digunakan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. H0 = τi = τj = 0 tidak ada pengaruh hormon pertumbuhan rekombinan 

kerapu kertang terhadap performa reproduksi dan pertumbuhan bobot 

mutlak nilem melalui metode oral dengan selang kepercayaan 95 %. 

2. H1 = τi  ≠ τj ≠ 0 minimal ada satu pasang perlakuan pengaruh hormon 

pertumbuhan rekombinan kerapu kertang terhadap performa reproduksi 

dan pertumbuhan bobot mutlak nilem melalui metode oral dengan 

selang kepercayaan 95 %. 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 
 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 

 

A. Biologi Reproduksi Nilem (Osteochilus hasselti C. V.)  

Nilem adalah salah satu ikan air tawar yang termasuk kedalam famili cyprinidae. 

Klasifikasi nilem adalah sebagai berikut (Retno, 2002) : 

Kelas : Pisces 

Ordo : Ostariophysi 

Sub-ordo : Cyprinoidea 

Famili : Cyprinidae 

Sub-famili : Cyprininae 

Genus : Ostheochilus 

Species : Osteochilus hasselti Cuvier & Valenciennes (C.V) 

 

Pada nilem betina memiliki organ reproduksi yaitu ovarium, sedangkan pada 

nilem jantan memiliki organ reproduksi yaitu testis. Nilem betina memiliki bentuk 

ovarium umumnya memanjang dan bulat. Letaknya ada yang melekat pada 

dinding rongga tubuh sebelah dorsal dan ada yang menggantung pada rongga 

tubuh. Luas rongga tubuh untuk perletakan ovarium sangat bervariasi 

dikarenakan berkaitan dengan tingkat perkembangan kelamin ikan (Murtidjo, 

2001). 

 



8 

 

Pada nilem betina dapat dipijahkan dari satu hingga satu setengah tahun dengan 

berat badannya berkisar 100 g. Ikan jantan sudah mulai dipijahkan sekitar umur 

delapan bulan. Induk betina dapat dipijahkan setiap tiga dan empat bulan sekali. 

Ikan jantan dan betina dapat dibedakan dengan cara memijit bagian perut kearah 

anus. Ikan jantan akan mengeluarkan cairan putih susu dari lubang genital, 

sedangkan betina tidak. Induk betina yang sudah matang telur dapat dicirikan 

dengan perut yang relatif membesar dan lunak jika diraba, serta dari lubang 

genital keluar cairan jernih kekuningan bila perut perlahan-lahan kearah anus. 

Induk yang dipijahkan diberok dahulu selama tiga sampai tujuh hari. 

Pemberokan jantan dan betina sebaiknya pada kolam yang terpisah 

(Sumantadinata, 1983). 

 

Nilem memiliki potensi reproduksi yang cukup tinggi termasuk dijadikan sebagai 

pengganti kaviar (makanan olahan dari telur ikan dengan harga yang mahal). 

Umumnya seekor nilem betina memiliki berat gonad dapat mencapai 18-26 % dari 

berat tubuhnya. Tingkat kematangan gonad nilem lebih cepat dibandingkan ikan 

sturgeon. Masa kematangan gonad nilem untuk dapat menghasilkan telur dicapai 

pada umur 1 - 1,5 tahun, sedangkan ikan sturgeon selama 14 tahun. Selain itu masa 

rematurasi yang dibutuhkan ikan nilem hanya selama 3 bulan. Kandungan protein 

telur nilem lebih tinggi dibandingkan dengan kandungan protein telur ikan sturgeon 

yaitu sebesar 25,39 % (Soeminto et al., 2000; Caprino et al., 2008; Novianto, 2013). 

 

Seekor nilem betina dapat menghasilkan telur sebanyak 123525 – 290265 butir/kg 

bobot induk dan memijah sepanjang tahun. Pemijahan secara alami di mulai pada 

awal musim penghujan. Nilem mulai memijah pada umur sekitar satu tahun dengan 
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panjang sekitar 20 cm dan berat 120 g (Cholik et al., 2005). Telur nilem banyak 

mengandung kuning telur yang mengumpul pada suatu kutub. Warna telur nilem 

transparan dan bersifat demersal atau terbenam di dasar perairan. Telur nilem 

mempunyai diameter berkisar antara 10,4  – 46,8 μm (Triyani, 2002; Omar, 2010; 

Fadhillah, 2016). 

 

Tingkat kematangan gonad secara morfologis nilem dengan modifikasi berdasarkan 

kriteria yang dilaporkan oleh Brown-Petersen et al., (2011) adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Klasifikasi tingkat kematangan gonad pada ikan. 
  

 TKG Betina 
   

 Immature Hanya terdapat oogonia, oosit primer, 

 (Belum Pernah Memijah) kromatin-nukleolus, oosit perinukleolus, dan 

  tidak ada atresia. 

 Developing Gonads Kemungkinan terdapat oosit, terdapat 

 (Mulai Berkembang) pertumbuhan primer, dan vitelogenesis awal. 

  Atresia kemungkinan dapat terjadi. 

 Spawning Capable Terdapat oosit vitellogenik, beberapa dapat 

 (Mampu Memijah) 

terjadi atresia, dan dapat menentukan 

fekunditas. 

 Ovulasi (memijah) / sekitar 12 jam sebelum 

Actively Spawning atau setelah memijah, oosit terhidrasi, 

(Aktif Memijah) atresia telah muncul, fekunditas tidak tentu, 

 dan oosit kurang berkembang. 

Regressing Terdapat atresia, oosit vitellogenik yang 

(Pasca Pemijahan) mengalami atresia sering terjadi, oosit 

 kurang berkembang, dan (Folikel post- 

 ovulatory) POF kemungkinan terjadi. 

Regenerating Hanya terdapat oosit primer, termasuk 

(Tidak Aktif) kromatin- nukleolus, oosit perinukleolar, 

 pembuluh darah membesar, dinding ovarium 

 tebal, dan atresia mungkin terjadi. 
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B. Hormon Pertumbuhan (Growth Hormone / GH) 

Hormon Pertumbuhan (Growth Hormone) merupakan polipeptida yang terdiri dari 

rangkaian asam amino rantai tunggal dengan mempunyai ukuran sekitar 22 kDa yang 

dihasilkan di kelenjar pituitari dengan fungsi pleiotropik pada setiap hewan vertebrata 

(Acosta et al., 2009). Menurut Forsyth & Wallis (2002) hormon pertumbuhan 

merupakan suatu polipeptida yang penting dan diperlukan agar memperoleh 

pertumbuhan yang normal. Selain itu, efek dari hormon pertumbuhan pada 

pertumbuhan somatik pada hewan vertebrata memiliki beberapa peranan seperti 

dalam sistem reproduksi, metabolisme, dan osmoregulasi pada ikan euryhaline (ikan 

yang mampu beradaptasi pada kisaran salinitas yang luas (Mancera et al., 2002). 

 

Hormon pertumbuhan (Growth Hormone / GH) merupakan polipeptida yang 

terdiri dari rangkaian asam amino rantai tunggal berukuran sekitar 22 - 25 kDa 

yang dihasilkan di kelenjar pituitari bagian depan dari ikan dan kelenjar ini 

berperan penting dalam menjaga homeostasis, mengatur pertumbuhan, reproduksi 

(khususnya pada proses spermatogenesis, oogenegis, dan ovulasi), laktasi, sistem 

imunitas, mengatur tekanan osmosis pada ikan teleostei, mengatur metabolisme, 

dan diferensiasi seluler (Rousseau & Dufour, 2007; Acosta et al., 2009; 

Reinecke, 2010; Bhatta et al., 2012). 

 

C. Hormon Pertumbuhan Rekombinan (rGH) 

Recombinant Fish Growth Hormone (rFGH) merupakan suatu produk yang 

dihasilkan dengan cara mengklon gen-gen pertumbuhan dari ikan target yang 

diisolasi dan di transformasikan dengan bantuan mikroba seperti Escherichia coli, 

Bacillus, Saccharomyces, dan Streptomyces (Brown, 2006). Pembuatan  rFGH di 
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Indonesia pada satu dekade terakhir sudah dilakukan dengan membuat konstruksi 

dari mas (Cyprinus carpio) (r-CcGH) (Utomo, 2011), gurame (Osphronemus 

gouramy) (r-OgGH), dan kerapu kertang (Epinephelus lanceolatus) (r-EIGH) 

(Alimuddin et al., 2010), yang selanjutnya diujikan pada nila dengan hasil 

menunjukkan peningkatan bobot terbesar pada kontruksi r-ElGH sebesar 20,94 %, 

(Alimuddin et al., 2010). 

 

D. Mekanisme Kerja Hormon Pertumbuhan Rekombinan (rGH) Terhadap 

Pertumbuhan Ikan 

Terdapat dua mekanisme kerja hormon pertumbuhan yaitu mekanisme langsung 

dan tidak langsung. Pada mekanisme secara langsung terjadi pertumbuhan organ 

langsung dipengaruhi GH tanpa perantara IGF-1 di dalam tubuh ikan sedangkan, 

saat mekanisme tidak langsung GH akan mempengaruhi pertumbuhan yang 

dimediasi oleh IGF-1 dalam hati ikan. Selain itu terdapat beberapa faktor lain yang 

memiliki peran dalam mekanisme ini, yaitu: reseptor GH (GHr), GH binding 

proteins (GHBPs), IGF binding proteins (IGFBPs), dan reseptor IGF. Reseptor GH 

(GHr) memiliki fungsi untuk menangkap sinyal GH yang disekresikan oleh 

pituitari, GH binding proteins (GHBPs) memiliki fungsi untuk pengangkutan GH 

dari pituitari kedalam darah. IGF binding proteins (IGFBPs) memiliki fungsi untuk 

mengangkut IGF-1 di dalam darah menuju ke organ target melalui hati, sedangkan 

untuk reseptor IGF-1 memiliki fungsi untuk menangkap sinyal IGF-1 dalam organ-

organ yang menjadi target (Sanches, 1999; Moriyama, 2000; Wong et al., 2006; 

Debnanth, 2010). 

 



12 

 

 

Gambar 2. Skema GH-IGF-1 dalam mengatur pertumbuhan dan 

metabolisme pada vertebrata (Ohlsson, 2000). 

 

Pengaplikasian hormon pertumbuhan rekombinan (rGH) dibagi menjadi 3 yaitu 

melalui pakan, penyuntikan, dan perendaman. Aplikasi penambahan rGH (0,1 

mg/ kg), oodev (Oocyte developer) (1 ml/kg), dan minyak ikan (30 g/kg) 

(Darwisito, 2006; Qonitah, 2013; Muhammad, 2014) pada pakan mampu 

mempercepat kematangan gonad selama 28 hari dan meningkatkan nilai 

(gonadosomatic index) GSI pada perlakuan OMiGH sebesar 23,56 %, sedangkan 

pada perlakuan kontrol hanya sebesar 10,67 % serta dapat meningkatkan kualitas 

telur nilem (Osteochilus hasselti) (peningkatan diameter telur, kandungan 

protein, meningkatkan kandungan asam lemak MUFA, dan kandungan lemak 

telur) (Fadhillah, 2016). 

 

E. Vitelogenesis 

Proses vitelogenin pada ikan dimulai dari FSH (Follicle Stimulating Hormone) 

yang dikeluarkan melalui darah oleh kelenjar hipofisis yang bekerja pada sel 
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folikel dan mengembagkan oosit di sekitarnya untuk menginduksi sintesis hormon 

steroid dan estrogen (estradiol 17β) yang menginduksi vitelogenin. Estrogen 

terkait dengan sel steroid seks globulin pengikat hormon dalam darah di transfer 

ke hepatosit untuk bertindak pada gen vitelogenin dalam nukleus melalui estrogen 

reseptor gen. Kompleks estrogen dan estrogen reseptor dalam hepatosit berikatan 

dengan promoter gen vitelogenin yang mengaktifkan gen untuk memulai dan 

mempercepat transkripsi. Kemudian, terjemahan transkrip vitelogenin melalui 

proses modifikasi seperti lipidasi dan fosforilasi. Vitelogenin berikatan dengan 

reseptor pada plasma oosit membran dan dibawa ke dalam sel. Vitelogenin yang 

membentuk oosit didegradasi secara khusus oleh cathepsin seperti enzim dan 

mengalami pembelahan molekuler untuk menghasilkan Lv (komponen utama dari 

kuning telur berisi lemak sekitar 20 % dari total biomassa), Pv (sebuah 

fosfoprotein (phosphoprotein) dengan kandungan sekitar 10 % fosfor dan asam 

amino serin sekitar 50 % ), dan β’c (komponen β yang tidak ada lemak dan 

fosfoprotein), yang ketiganya disimpan dalam sel (Hara et al., 2016). 

 

Perkembangan gonad pada ikan dikarenakan adanya rangsangan dari luar maupun 

dari dalam dimulai dari pertumbuhan oosit dalam ovarium dan pertumbuhan 

spermatozoa dalam testis. Rangsangan yang dimaksud berupa rangsangan hormonal 

dan rangsangan lingkungan. Pada rangsangan hormonal induk betina dilakukan 

untuk pembentukan telur (perkembangan gonad) dan pematangannya, sedangkan  

ikan jantan rangsangan tersebut hanya untuk pembentukan sperma. Kegiatan 

memanipulasi lingkungan untuk menciptakan lingkungan budidaya seperti 

lingkungan aslinya, serta memanipulasi hormonal menggunakan berbagai macam 

hormon yang dapat digunakan seperti melalui injeksi, perendaman, dan pakan 



14 

 

(oral). Metode penambahan hormon melalui pakan (oral) merupakan salah satu cara 

untuk menambahkan hormon dalam rangka mempercepat perkembangan gonad 

pada ikan (Nagahama et al., 2008; Mylonas et al., 2010; Heyrati et al., 2010). 

Perkembangan gonad ikan betina meliputi vitelogenesis dan diferensiasi oosit yang 

diawali dengan adanya sinyal lingkungan seperti hujan, perubahan suhu, dan 

ketersediaan substrat untuk penempelan telur yang disampaikan oleh sinyal 

sensorik ke berbagai pusat otak dan diteruskan ke hipotalamus.  Hipotalamus akan 

merespon sinyal tersebut dengan melepaskan GnRH (Gonadotropin Releasing 

Hormone) yang bekerja di kelenjar hipofisis.  Selanjutnya kelenjar hipofisis akan 

melepaskan hormon gonadotropin I atau FSH (Follicle Stimulating Hormone) yang 

bekerja di lapisan teka pada oosit. Akibat kerja hormon gonadotropin I, lapisan teka 

akan mensintesis testosteron di lapisan granulosa, testosteron akan diubah menjadi 

estradiol-17β oleh enzim aromatase.  Estradiol-17β akan merangsang hati untuk 

mensintesis vitelogenin yang merupakan bakal kuning telur.  Melalui aliran darah, 

vitelogenin akan diserap secara selektif oleh lapisan folikel oosit.  Proses inilah 

yang dikenal dengan vitelogenesis, sedangkan proses selanjutnya kelenjar hipofisis 

akan melepaskan hormon gonadotropin II atau LH (Luteinizing Hormone). Proses 

inilah yang dikenal dengan pematangan akhir yang di dalamnya terjadi pergerakan 

inti telur ke tepi, peleburan inti atau GVBD (Germinal Vesicle Break Down), dan 

ovulasi yang ditandai dengan pecahnya lapisan folikel dan keluarnya telur ke dalam 

rongga ovari (Yaron & Sivan, 2011). 
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Gambar 3. Aktifitas vitelogenesis, pematangan akhir dan ovulasi pada proses 

reproduksi ikan (Yaron & Sivan, 2011). 

 

F.  Mekanisme Hormon Pertumbuhan Rekombinan (rGH) dan Reproduksi 

Mekanisme sistem hormon reproduksi pada ikan umumnya diatur oleh integrasi 

neurogen endogen (sinyal dokrin, endokrin, dan autokrin/ parakrin) dengan faktor 

lingkungan yang mempengaruhi seperti ketersediaan makanan, suhu, dan musim. 

Pada gonad (oogenesis/spermatogenesis) di atur secara ketat oleh sel spesifik. 

Diferensiasi seksual terjadi bersama dengan sel proliferasi dan pertumbuhan 

jaringan menunjukkan faktor pertumbuhan seperti IGF-1 dan IGF-2. Faktor 

pertumbuhan seperti IGF-1 dan IGF-2 diproduksi di dalam hati dimana merupakan 

sumber utama IGF endokrin. Stimulus utama untuk sintesis IGF di hati dan 

pelepasannya kedalam sirkulasi hormon pertumbuhan (GH) dari hipofisis anterior. 

Selain itu juga, IGF diekspresikan dalam sel parenkim yang bertindak dalam 

parakrin dan autokrin. Tahap awal dari mempengaruhi otak yang menghasilkan 

Hati 



16 

 

berbagai macam sinyal perintah seperti GHRH yang berfungsi merangsang pituitari 

untuk memproduksi berbagai macam endogeneous hormone. 

 

Tindakan GHRH ditentang oleh somatostatin (hormon penghambat pertumbuhan). 

Somatostatin dilepaskan dari terminal saraf neurosecretory dari neuron somastostatin 

periventrikular. Kemudian dibawa oleh sirkulasi hipotalamo-hipofisial kehipofisis 

anterior di mana ia menghambat sekresi GH. Somatostatin dan GHRF disekresikan 

secara begantian, sehingga menimbulkan sekresi GH yang nyata. GHBPs memiliki 

fungsi untuk pengangkutan GH dari pituitary kedalam darah. Melalui hati IGFBPs 

memiliki fungsi dalam mengangkut IGF-1 di dalam darah menuju ke organ target. 

Selanjutnya reseptor IGF-1 memiliki fungsi untuk menangkap sinyal IGF-1 untuk 

meningkatkan pertumbuhan jaringan. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Skema rute endokrin dan autokrin/ parakrin dari faktor pertumbuhan 

seperti tindakan IGF-1 dan IGF-2 pada gonad ikan (Reinecke, 2010). 

r-ElGH 



 
 
 
 
 
 
 
 

 

III. METODE PENELITIAN 
 
 
 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April – Juni 2019 selama 67 hari, 

bertempat di Laboratorium Lapang Terpadu dan Laboratorium Perikanan 

dan Kelautan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

B. Alat dan Bahan Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu bak fiber, blower, alat bedah, 

termometer, pH meter, botol film, DO meter, magnetic stirrer, erlenmeyer, hot 

plate, timbangan digital, pipet tetes, wadah penyemprotan, mikroskop, cawan 

petri, gelas ukur, gelas objek, gelas penutup, label, dan alat tulis sedangkan bahan 

yang digunakan antara lain calon induk nilem, hormon pertumbuhan rekombinan 

dari kerapu kertang (r-ElGH), larutan PBS (phosphate buffer saline), minyak 

cengkeh, aquades, larutan buffer neutral formalin (BNF) 10 %, kuning telur, 

etanol absolut 70 %, dan pakan komersil. 

 

C. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan yaitu Racangan Acak Lengkap (RAL). 

Perlakuan yang diberikan berupa penambahan hormon pertumbuhan rekombinan 

kerapu kertang melalui metode oral. Percobaan terdiri dari 5 perlakuan dengan 

ulangan individu. Perlakuan penelitian yang diberikan adalah sebagai berikut : 
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(A) : Kontrol (-) (tanpa penambahan r-ElGH, kuning telur, dan PBS). 

(B) : Kontrol (+) (tanpa penambahan r-ElGH, namun ditambahkan kuning            

telur dan PBS ). 

(C) : Penambahan hormon pertumbuhan rekombinan (r-ElGH) 20 mg/kg pakan. 

(D) : Penambahan hormon pertumbuhan rekombinan (r-ElGH) 35 mg/kg pakan. 

(E) : Penambahan hormon pertumbuhan rekombinan (r-ElGH) 50 mg/kg        

pakan. 

 
 

D. Prosedur Percobaan 

1. Persiapan Wadah 

Wadah yang digunakan pada penelitian ini adalah bak fiber sebanyak 5 buah. 

Berawal dari bak fiber dicuci hingga bersih. Kemudian dibersihkan dari berbagai 

macam kotoran yang menempel. Setelah itu dikering anginkan, jika sudah kering 

selanjutnya diisi dengan air dan dilengkapi dengan blower. 

 

2. Persiapan Ikan Uji 

Ikan uji yang digunakan adalah calon induk nilem betina dengan berat 120 – 200 g 

yang belum pernah melakukan pemijahan. Induk tersebut harus mempunyai tubuh 

yang tidak sakit. Pada penelitian ini digunakan sebanyak 15 ekor/perlakuan. Ikan 

tersebut didapatkan dari Balai Besar Perikanan Budidaya Air Tawar Sukabumi. 

Sebelum diberi perlakuan ikan uji di aklimatisasi terlebih dahulu selama 7 hari. 

 

3. Pembuatan Pakan Perlakuan 

Pembuatan pakan perlakuan dilakukan dengan cara r-ElGH ditimbang terlebih 

dahulu dengan dosis 20, 35, dan 50 mg/kg pakan. Setelah itu disiapkan larutan 

PBS (phosphate buffer saline) 2 ml, air 50 ml, dan kuning telur ditimbang 20 
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mg/kg pakan. Kemudian r-ElGH yang telah ditimbang dilarutkan kedalam larutan 

PBS (phosphate buffer saline), kemudian dicampurkan pada kuning telur ayam 

yang berfungsi sebagai pengikat dan penyalut. Kemudian dimasukkan kedalam 

erlenmeyer untuk dihomogenisasikan menggunakan magnetic stirrer. Kemudian 

hasil tersebut dimasukkan ke wadah penyemprotan, setelah itu dilakukan 

penyemprotan secara merata. Jika sudah merata, kemudian pakan perlakuan 

dikering anginkan selama 10 - 15 menit. Pakan uji dapat diaplikasikan ke ikan uji 

setelah didiamkan selama 24 jam dan disimpan pada suhu 4
o
 C. Selain itu juga, 

pakan yang tidak diberi r-ElGH disalut (coating) dengan cara penyemprotan 

menggunakan kuning telur ayam dan larutan PBS (phosphate buffer saline) yang 

telah dihomogenisasikan menggunakan magnetic stirrer. Kemudian pakan 

dikering anginkan selama 10 - 15 menit dan didiamkan selama 24 jam. Setelah  

itu, pakan uji siap diberikan ke ikan. 

 

4. Pemberian Pakan Perlakuan 

Pemberian pakan perlakuan (K (-), K (+), dan penambahan r-ElGH 20, 35, 

50 mg/kg pakan) dilakukan setiap 5 hari sekali selama 45 hari. 

 

5. Pemeliharaan Manajemen Pemberian Pakan 

Pemeliharaan ikan dilakukan dengan memberikan pakan tanpa penambahan r-

ElGH selama 67 hari dengan frekuensi pemberian pakan yaitu 3 kali sehari 

pada pagi, siang, dan sore hari dengan menggunakan metode ad satiation. 

 

6. Sampling dan Parameter Pengamatan 

Pada sampling, ikan diukur panjangnya terlebih dahulu dan bobot tubuh ikan 

ditimbang, setelah itu gonad dan hati diambil melalui pembedahan. Sampel gonad 
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dan hati pada T0 diambil di setiap perlakuan 1 ekor dan untuk T1, T2, dan T3 

diambil di setiap perlakuan 3 ekor. Setelah gonad diambil kemudian ditimbang 

untuk selanjutnya ditentukan indeks kematangan gonad dan hati ditimbang untuk 

selanjutnya ditentukan indeks hepatosomatik. Selanjutnya dilakukan pengawetan 

untuk gonad dan hati menggunakan larutan buffer neutral formalin (BNF) 10 %. 

Setelah 24 jam sampel gonad dan hati diganti larutannya menggunakan etanol 

absolut 70 % dan disimpan pada botol film dengan suhu ruang untuk uji histologi. 

 

Pada uji histologi pembuatan preparat dimulai dengan pemotongan (trimming) 

gonad, fiksasi, dehidrasi, clearing, dan impregnasi. Selanjutnya proses 

blocking dengan parafin dan dilakukan pemotongan menggunakan mikrotom 

dengan ketebalan 5 µm. Kemudian dilanjutkan dengan proses pewarnaan yang 

menggunakan haemotoksilin dan eosin. Selanjutnya pembuatan preparat gonad 

yang dilakukan di Balai Veteriner Lampung, Kota Bandar Lampung. 

Pembacaan hasil histologi gonad dilakukan di Laboratorium Perikanan dan 

Kelautan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

a. Indeks Kematangan Gonad  

Indeks kematangan gonad adalah presentase dari perbandingan bobot gonad 

dengan bobot tubuh ikan yang berisi gonad. Rumus perhitungan indeks 

kematangan gonad adalah sebagai berikut: 

     
  

  
         

Keterangan : 

IKG : Indeks kematangan gonad (%) 

Bg : Bobot gonad (g) 
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Bt : Bobot tubuh (g) 

 

b. Indeks Hepatosomatik  

Indeks hepatosomatik adalah presentase dari perbandingan bobot hati dengan bobot 

tubuh ikan. Rumus perhitungan  indeks hepatosomatik adalah sebagai berikut 

(Deniel, 1981) sebagai berikut: 

    
  

  
        

Keterangan : 

IHS : lndeks hepatosomatik (%) 

Bh : Bobot hati (g) 

Bt : Bobot tubuh ikan (g) 

 

c. Tingkat Kematangan Gonad  

Tingkat kematangan gonad diamati secara morfologi. Ciri morfologis tingkat 

kematangan gonad nilem berdasarkan modifikasi dari Brown-Petersen et al., 

(2011). 

 

d. Diameter Telur Akhir 

Diameter telur diukur di bawah mikroskop dengan menggunakan mikrometer 

dengan pembesaran 4 kali. Pengamatan diameter telur dilakukan pada akhir 

penelitian. Pengukuran diameter telur dilakukan pada telur-telur yang berada 

pada tingkat kematangan gonad III, IV, dan V. Diameter telur dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

100001,0DT X
lensaOK

lensaOB
X  
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Keterangan: 

DT   : Diameter telur (µm) 

Lensa OB  : Lensa objektif (µm) 

Lensa OK : Lensa Okuler (µm) 

 

e. Fekunditas Relatif 

Pada penentuan fekunditas, berat gonad ikan TKG III, IV, dan V saja yang dihitung. 

Fekunditas dihitung pada akhir penelitian. Sampel gonad yang telah didapatkan 

ditimbang terlebih dahulu. Selanjutnya diambil 5 bagian telur contoh secara acak 

dari satu gonad yang akan diamati. Kemudian seluruh gonad contoh ditimbang. Jika 

sudah ditimbang, dihitung volume gonad contoh tersebut. Gonad contoh diencerkan 

menggunakan aquades 10 atau 15 ml. Kemudian diencerkan sebanyak 1 ml dengan 

menggunakan pipet tetes. Selanjutnya hitung jumlah telur yang ada pada 1 ml 

tersebut. Kemudian dihitung fekunditasnya dan dianalisa menggunakan metode 

gabungan (Effendi, 1979). Penghitungan pendugaan jumlah telur adalah sebagai 

berikut: 

                 

Keterangan : 

FR    : Fekunditas relatif yang dicari 

n : Jumlah telur yang diambil 

Wt : Berat gonad total yang ditimbang (g) 

Ws  : Berat telur yang ditimbang (g) 

BW : Bobot tubuh ikan tanpa gonad (g) 
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f. Pertumbuhan Bobot Mutlak  

Pertumbuhan bobot mutlak merupakan selisih dari bobot akhir dan bobot awal 

pemeliharaan. Rumus penghitungan pertumbuhan bobot mutlak dihitung sebagai 

berikut: 

       −    

Keterangan: 

W : Pertumbuhan bobot mutlak (g) 

Wt : Bobot ikan akhir pemeliharaan (g) 

W0 : Bobot ikan awal pemeliharaan (g) 

 

g. Rasio Konversi Pakan  

Penggunaan pakan dapat diketahui dengan menghitung rasio konversi pakan 

yang biasa dikenal dengan FCR (Feed Convertion Ratio), yaitu membandingkan 

antara jumlah pakan yang dikonsumsi dengan pertambahan bobot ikan yang 

dihasilkan (Mukti, 2012). Konversi pakan merupakan indikator untuk 

mengetahui efektivitas pakan yang merupakan salah satu parameter yang 

digunakan untuk menambah jumlah pakan yang didapat dimanfaatkan oleh 

organisme budidaya (Widarnani et al., 2012). Menurut Stefens (1989) rasio 

konversi pakan dihitung berdasarkan rumus sebagai berikut: 

     
 

      −   
 

Keterangan : 

FCR : Rasio konversi pakan 

F : Berat pakan yang dimakan (g) 

Wt : Bobot biomassa pada akhir pemeliharaan (g) 
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D : Bobot ikan yang mati (g) 

Wo : Bobot biomassa pada awal pemeliharaan (g) 

 

E. Analisis Data 

Analisis data yang akan dilakukan untuk data tingkat kematangan gonad,  indeks 

kematangan gonad, indeks hepatosomatik, dan rasio konversi pakan dianalisis 

menggunakan deskriptif sedangkan data diameter telur akhir, fekunditas, dan 

pertumbuhan bobot mutlak (gonad dan somatik) di analisis menggunakan SAS 

9.4. Namun apabila hasil analisis ragam menunjukkan beda nyata maka akan 

dilakukan uji lanjut yaitu menggunakan uji Duncan pada tingkat kepercayaan 

95%. 



 
 
 
 
 
 
 
 

 

V. PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penambahan r-ElGH 

melalui metode oral dengan dosis 50 mg/kg pakan berpengaruh nyata terhadap 

fekunditas sebesar 28,84 %, sedangkan pada dosis 20 mg/kg pakan berpengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan bobot mutlak sebesar 14,32 %  jika dibandingkan 

dengan perlakuan K (-) pada nilem. 

 

B. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjut mengenai penambahan hormon r-ElGH melalui 

metode oral dengan dosis 20, 35, dan 50 mg/kg pakan dengan menggunakan bahan 

tambahan seperti vitamin E, tepung kunyit, dan hormon Oodev (Oocyte developer) 

untuk dapat mengoptimalkan performa reproduksi pada nilem.
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